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<b>ABSTRAK</b>

Prevalens penyakit infeksi di Puskesmas Pancoran Mas yang tinggi mempengaruhi tingkat penggunaan
antibakteri. Penggunaan antibakteri yang tidak perlu dan berlebihan dapat menyebabkan penggunaan yang
tidak rasional sehingga meningkatkan risiko resistens antibakteri, mortalitas, morbiditas juga biaya
pengobatan pasien. Salah satu cara mengendalikan penggunaan antibakteri adalah dengan melakukan
evaluas penggunaan obat (EPO). Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi penggunaan antibakteri
menggunakan metode Anatomical Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose (ATC/DDD) dan melihat
kesesuaian pengggunaan antibakteri dengan Formularium Nasional untuk Fasilitas Kesehatan Tingkat | di
Puskesmas Pancoran Mas. Desain penelitian yang digunakan adal ah cross sectional dengan pengambilan
data secara retrospektif dari seluruh resep pasien dewasa yang mengandung antibakteri oral dan parenteral
pada periode Januari hingga Desember 2019. Penggunaan antibakteri dihitung dan dievaluasi berdasarkan
nilai DDD/1000 pasien/hari dan Drug Utilization 90% (DU90%). Terdapat 4599 lembar resep yang
digunakan sebagai sampel pendlitian. Tigajenis antibakteri dengan penggunaan tertinggi berdasarkan nilai
DDD/1000 pasien/hari yaitu amoksisilin (0,665 DDD/1000 pasien/hari), RHZE (0,412 DDD/1000
pasien/hari) dan RH (0,234 DDD/1000 pasien/hari). Antibakteri yang memasuki segmen DU90% adalah
amoksisilin, RHZE, RH, kotrimoksazol dan siprofloksasin. Kesesuaian penggunaan antibakteri dengan
Formularium Nasional untuk Fasilitas Kesehatan Tingkat | adalah 91,67%.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

The high prevalence of infectious diseases in Pancoran Mas Community Health Center influences the level
of antibacterial use. Unnecessary and excessive use of antibacterial can lead to irrational use thereby
increasing the risk of antibacterial resistance, mortality, morbidity aswell as the patient's treatment costs.
One way to control the use of antibacterial isto evaluate the use of drugs. The purpose of this study wasto
evaluate the use of antibacterial using the Anatomical Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose
(ATC/DDD) method and to see the suitability of antibacterial with the National Formulary for Level |
Health Facilities at the Pancoran Mas Community Health Center. The study design used was cross sectional
with retrospective data collection from all adult patient prescriptions containing oral and parenteral
antibacterial in January to December 2019 period. The use of antibacterial was calculated and evaluated
based on DDD/1000 patients/day and 90% Drug Utilization (DU90%). Total prescription in this study were
4599. The three types of antibacterial with the highest use based on DDD/1000 patients/day are amoxicillin
(0.665 DDD/1000 patients/day), RHZE (0,412 DDD/1000 patients/day), RH (0,234 DDD/1000
patients/day). antibacterial that entered DU90% segment were amoxicillin, RHZE, RH, cotrimoxazole and
ciprofloxacin. The suitability of antibacterial use with the National Formulary for Level | Health Facilitiesis
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91,67%.<i/>



